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DARMANSAH,  NIM. 10 KOMI 2052. Pengaruh Komunikasi Antar budaya dan Kompetensi Komunikasi Terhadap Harmonisasi Hubungan Antarpegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat.

Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat, merupakan salah satu dinas yang memiliki pegawai yang sangat heterogen, baik dari segi agama, suku dan bahasa. Dalam kehetrogenan tersebut, komunikasi antar budaya menjadi sangat penting dijalin dengan bagus agar keharmonisan antara pegawai yang berbeda suku tetap terjaga. Di samping itu, kompetensi komunikasi juga sangat penting dikuasai oleh setiap orang agar komunikasi yang dilakukan efektif. Kompetensi komunikasi yang dimaksud, yaitu suatu kemampuan untuk melakukan komunikasi dengan orang lain yang berbeda budaya. Kemampuan tersebut dapat meliputi kemampuan atau keterampilan untuk memilih bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan sehingga lebih mudah dalam menyampaikan maupun memahami apa yang sedang dibicarakan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh komunikasi antar budaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat. Penelitian ini adalah penelitian survey eksplanatif, yang bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh komunikasi antar budaya terhadap harmonisasi antar pegawai, dan apakah ada pengaruh antara kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi dan apakah komunikasi antar budaya dengan kompetensi komunikasi berpengaruh terhadap harmonisasi antar pegawai. Data dikumpulkan dari hasil jawaban 40 orang pegawai Dinas Pendidikan dan Pengajaran yang terpilih sebagai responden.
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Dalam Alquran, Allah menjelaskan bahwa manusia pada awalnya diciptakan sebagai umat yang satu (ummatan wahidatan). Hal ini ditegaskan dalam surah Yunus ayat 19.
                   
Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan itu.​[1]​

Meskipun pada awalnya manusia dijadikan bangsa yang satu, tetapi pada perkembangan selanjutnya manusia menjadi mahkluk yang bersuku-suku, berbagsa dan bergolongan. Hal ini tentu merupakan keniscayaan yang tidak dapat ditolak, sebab manusia adalah makhluk yang sangat dinamis. Dinamisasi kehidupan manusia itu, menyebabkan munculnya keragaman di antara manusia yang menyebabkan terjadinya perbedaan budaya di antara manusia. Oleh sebab itu, dengan dialog, komunikasi dan interaksi yang dinamis jugalah keragaman tersebut akan terjaga. Apalagi manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari keberadaan makhluk lainnya. 
Menurut Dedy Mulyana, secara formal budaya dapat dilihat sebagai suatu pola yang mencakup secara keseluruhan, termasuk dalam proses komunikasi.​[2]​ Oleh sebab itu, melalui dialog dan komunikasi, kedamaian dan kesepahaman antara suku yang berbeda akan dapat diwujudkan. Ini dapat dilihat dari proses komunikasi antara Allah Swt dengan Nabi Adam as, sebagaimana yang digambarkan dalam surah Albaqarah ayat 31.
                
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat, lalu berfirman: ”Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!”​[3]​

Ayat di atas menggambarkan bahwa untuk memahamkan Nabi Adam tentang nama-nama benda, maka Allah melakukan komunikasi dengan Nabi Adam as. Melalui proses komunikasi tersebut, maka pada akhirnya Nabi Adam mengetahui nama-nama benda yang ditanyakan kepadanya dan dengan pengetahuan itulah manusia dijadikan sebagai khalifah di permukaan bumi ini.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan pada proses komunikasi diantara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi adalah kompetensi komunikasi. Kompetensi komunikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk melakukan komunikasi yang efektif dengan orang lain. Kemampuan tersebut dapat meliputi kemampuan atau keterampilan untuk memilih bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan sehingga lebih mudah dalam menyampaikan maupun memahami apa yang sedang dibicarakan.​[4]​ 
Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi diantara peserta komunikasi yang berbeda latar belakang budayanya. Karena itu, efektifitas komunikasi sangat ditentukan oleh sejauh mana komunikator dan komunikan memberikan makna yang sama atas suatu pesan. Komunikasi antarbudaya memiliki peran yang sangat signifikan dalam mewujudkan keharmonisan komunikasi di antara orang yang berbeda latar belakangnya. Ketika, antarbudaya yang berbeda tidak saling memahami, maka sikap ini dapat menimbulkan miss communication yang pada akhirnya menyebabkan timbulnya konflik. Akibatnya, kondisi ini akan berpengaruh pada semua sisi kehidupan. Dalam sebuah instansi atau organisasi yang bersifat heterogen misalnya, tentu yang dibutuhkan tidak hanya sekedar pencapaian target-target program. Justru kenyamanan dan keharmonisan antara sesama anggota juga merupakan hal yang perlu diwujudkan.
Hubungan antara budaya dan komunikasi bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi. Apa yang kita perhatikan atau abaikan, apa yang kita pikirkan dan bagaimana kita memikirkannya dipengaruhi oleh budaya. Pada gilirannya, apa yang kita bicarakan dan bagaimana kita membicarakannya turut membentuk, menentukan dan menghidupkan budaya kita. Budaya tidak hidup tanpa menyebabkan perubahan pada lainnya.​[5]​ 
Bila dikaitkan dengan kondisi pegawai pada kantor Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat, dapat dikatakan bahwa di kantor tersebut juga terdapat berbagai karakteristik yang berbeda-beda, baik dari sisi agama maupun budaya. Dari 113 orang pegawai yang bekerja di kantor tersebut, 98 orang diantaranya beragama Islam dan 15 orang beragama Kristen. Dilihat dari segi budaya dan asal daerah, sebanyak 42 orang diantaranya adalah suku Jawa, kemudian 16 orang suku Melayu, sebanyak 20 orang suku Karo, sebanyak 18 orang suku Mandailing, sebanyak 10 orang Batak Toba, sebanyak 4 orang suku Minangkabau dan sebanyak 3 orang suku Aceh. Perbedaan agama dan budaya pegawai yang berbeda-beda, pada satu sisi menjadi potensi untuk menjalin kerjasama yang baik. Tetapi pada sisi lain harus diakui, bahwa sering muncul prasangka negatif diantara para pegawai, misalnya, suku minoritas merasa disisihkan oleh suku mayoritas, yang kadang-kadang terlihat mengakibatkan terjadinya disharmonisasi antara pegawai.
Fenomena lainnya, bahwa budaya yang dominan terlihat di kantor Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat adalah budaya yang bersifat Islami. Hal ini disebabkan, karena mayoritas pegawainya adalah muslim. Namun demikian, hal ini terlihat tidak mengganggu harmonisasi dan kerjasama antara pegawai yang menganut agama minoritas dengan mayoritas pada saat bekerja. Terciptanya harmonisasi kerja merupakan salah satu tujuan Kantor Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat. Berbagai upaya terus dilakukan pimpinan kantor Pendidikan dan Pengajaran untuk meminimalisir perbedaan dengan mengedepankan profesionalisme pegawai. Peraturan diterapkan secara merata kepada seluruh pegawai tanpa pilih kasih. 
Dari upaya-upaya tersebut dapat dilihat, bahwa Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat tidak hanya semata-mata mengejar pencapaian produktivitas yang tinggi saja, tetapi termasuk menginginkan terciptanya harmonisasi kerja di kalangan para pegawai. Hal ini dipahami, karena harmonisasi kerja merupakan salah satu faktor yang mendukung berhasilnya pencapaian program kerja yang telah direncanakan. Harmonisasi kerja ini tentu akan terwujud, ketika antara pegawai yang berbeda etnik, suku dan agama membangun komunikasi yang efektif. 
Dalam konteks budaya yang berbeda, kesalah pahaman merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindarkan. Oleh sebab itu, peranan komunikasi antarbudaya diharapkan mampu menciptakan harmonisasi kerja antar pegawai di kantor Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat. Karena hubungan antar budaya dan komunikasi bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi. Apa yang dibicarakan, bagaimana membicarakan, dan apa yang dilihat turut membentuk, menentukan dan menghidupkan budaya.​[6]​
Di samping itu, harus dipahami bahwa komunikasi yang tidak baik bisa memberikan dampak yang luas terhadap kehidupan organisasi, misalnya konflik antar karyawan. Sebaliknya, komunikasi yang baik dapat meningkatkan saling pengertian, kerjasama dan juga kepuasan kerja. Mengingat yang bekerjasama dalam suatu lembaga adalah sekelompok sumber daya manusia yang berbeda-beda karakternya, maka komunikasi yang terbuka harus dikembangkan dengan baik. Disinilah dibutuhkan kompetensi komunikasi seorang pegawai dalam menyikapi perbedaan yang ada. Pegawai yang mempunyai kompetensi komunikasi yang baik akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerja karyawan menjadi semakin baik.
Sesuai dengan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tesis dengan judul “Pengaruh Komunikasi Antarbudaya dan Kompetensi Komunikasi Terhadap Harmonisasi Hubungan Antarpegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat.

B.	Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat? Masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam beberapa poin.
1.	Bagaimanakah komunikasi antarbudaya di kalangan pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat?
2.	Bagaimanakah kompetensi komunikasi pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat?
3.	Apakah terdapat pengaruh komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat?

C.	Batasan Istilah
Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam judul tesis ini sehingga perlu dibatasi. Tujuannya adalah agar tidak terjadi kekeliruan antara pembaca dan penulis dalam memahami judul penelitian ini. Adapun batasan istilah yang perlu dibatasi adalah sebagai berikut.
1.	Komunikasi antarbudaya. Secara sederhana, komunikasi antarbudaya dipahami sebagai proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih, di mana sumber dan penerimanya berasal dari budaya yang berbeda. Dengan demikian, komunikasi antara budaya yang dimaksud dalam tesis ini adalah komunikasi antara pegawai yang bekerja pada kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat, di mana mereka berasal dari budaya yang berbeda. 
2.	Kompetensi komunikasi. Maksudnya dalam tesis ini adalah kemampuan yang dimiliki seorang komunikator dan komunikan untuk berkomunikasi sehingga mereka sama-sama memahami makna pesan-pesan yang dibicarakan.
3.	Harmonisasi kerja. Maksudnya dalam tesis ini adalah terjalinnya hubungan sosial yang dinamis antara sesama pegawai dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Misalnya, tanggap terhadap orang lain, bertegur sapa, saling pengertian, kerjasama dan menghargai perbedaan.

D.	Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat. Lebih terperinci, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1.	Komunikasi antarbudaya di kalangan pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat.
2.	Kompetensi komunikasi pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat.
3.	Pengaruh komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat.

E.	Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu kegunaan secara praktis dan kegunaan secara teoretis. 
1.	Kegunaan secara praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Pegawai Negeri Spil (PNS), maupun honorer yang bekerja di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat, untuk dapat menjalin komunikasi yang intensif, sehingga harmonisasi kerja terwujud dan program kerja yang telah direncanakan tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
2.	Kegunaan secara teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pengayaan referensi bagi para pengkaji dan peneliti yang berkaitan dengan komunikasi, khususnya bagi mahasiswa Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Program Studi Komunikasi Islam (KOMI). Sekaligus penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi penulis untuk dapat aktif dalam kegiatan-kegiatan penelitan.
F.	Sistematika Pembahasan 
Sistematisasi pembahasan tesis ini dibagi ke dalam lima bab. Bab demi bab dibagi ke dalam beberapa sub bab yang memiliki kaitan. Untuk lebih jelas, sistematika pembahasan tesis ini akan diuraikan, sebagaimana di bawah ini. 
Bab I pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitan, kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan.
Bab II landasan teoritis yang membahas tentang teori-teori terkait. Dalam hal ini meliputi teori yang berkaitan dengan: pengertian, unsur, tujuan dan fungsi komunikasi; pengertian dan dimensi komunikasi antarbudaya; faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarbudaya; kompetensi komunikasi; komunikasi efektif untuk keharmonisan dalam organisasi; kajian terdahulu dan hipotesis. 
Bab III metodologi penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang jenis penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan tentang; (a) komunikasi antarbudaya di kalangan pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat; (b) kompetensi komunikasi pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat; (c) pengaruh komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat.






A.	Pengertian, Unsur, Tujuan dan Fungsi Komunikasi
1.	Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah salah satu kegiatan dasar manusia dan proses sosial yang harus dijalaninya. Melalui komunikasi, seseorang dapat mempengaruhi orang lain, baik secara langsung atau tidak langsung. Mempengaruhi secara langsung, seperti seorang guru mengajar muridnya, sedangkan secara tidak langsung, seperti televisi menyampaikan pesan-pesan kepada pemirsanya. 
Secara garis besar, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan merubah sikap, pendapat ataupun tingkah laku orang tersebut secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi akan dapat berhasil apabila timbul saling pengertian antara kedua belah pihak yang berkomunikasi, yaitu antara sumber dan penerima pesan. Hal ini tidak berarti kedua belah pihak harus menyetujui suatu gagasan tersebut. Tetapi yang penting adalah keduanya sama-sama memahami gagasan-gagasan tersebut. Dalam keadaan ini, barulah komunikasi dikatakan berhasil dengan baik.
Konkritnya, yang dapat dipahami dari sebuah komunikasi adalah pemberian makna atas sebuah pesan atau perilaku. Ketika kedua belah pihak yang berkomunikasi memiliki kesamaan makna, dan dapat membangkitkan respons pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau simbol, barulah komunikasi tersebut dikatakan efektif.​[7]​ Inilah pemahaman sederhana yang dapat diambil dari sejumlah definisi yang dikemukakan para pakar, terkait dengan pengertian komunikasi. Namun demikian, akan diuraikan beberapa definisi terkait dengan komunikasi, sehingga dapat dilihat sisi perbedaan pendefinisian komunikasi yang dikemukakan para pakar.
Onong Ucjhana Effendy melihat pendefinisian komunikasi dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang bahasa (etimologi) dan istilah (terminologi). Secara bahasa (etimologi), kata komunikasi atau yang disebut dalam bahasa Inggris dengan communication adalah berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata communis. Artinya sama, communicatio atau comunicare yang berarti membuat sama makna. Jadi kalau ada dua orang yang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna terhadap apa yang dibicarakan.​[8]​ Secara istilah (terminologi), Effendy mendefenisikan komunikasi sesuai dengan apa yang dikutipnya dari Devito, yaitu:
The act by one or more persons of sending and receiving messages distorted by noise, within a context, with some effect and with some opportunity for feedback”. Maksudnya, komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan saseorang atau lebih dalam menyampaikan dan menerima pesan yang mendapat distorsi dari gangguan-gangguan dalam suatu konteks yang menimbulkan efek dan terjadinya umpan balik.​[9]​

Eferet M. Rogers mendefiniskan komunikasi sebagai sebuah proses dimana pesan-pesan dioperkan dari sumber kepada penerima dengan tujuan untuk merubah tingkah laku mereka. Proses tersebut secara sederhana dapat digambarkan dengan model S-M-C-R, yaitu sumber (source), mengirim pesan (message), melalui saluran (channel), kepada penerima (receiver).​[10]​
Hafied Cangara mengutip dari Cassandra L. Book menjelaskan bahwa sekelompok sarjana komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antarmanusia (human communication) memberikan defenisi komunikasi, yaitu suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungan dengan (1) membangun hubungan antarsesama manusia (2) melalui pertukaran informasi (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain (4) serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.​[11]​
Ditinjau dari perspektif psikologi, Dance (1967) sebagaimana dikutip Rakhmat mengartikan komunikasi sebagai usaha untuk menimbuklan respons melalui lambang-lambang verbal, ketika lambang-lambang verbal tersebut bertindak sebagai stimuli. Dengan kata lain, komunikasi adalah proses penyampaian energi dari alat-alat indera ke otak, pada peristiwa penerimaan dan pengolahan informasi pada proses saling pengaruh di antara berbagai sistem dalam diri organisme dan di antara organisme.​[12]​
Dari tinjauan sosiologi, Theodornoson dan Theodornoson (1969) sebagaimana dikutip Burhan Bungin mendefinisikan komunikasi berupa penyebaran informasi, ide-ide, sikap-sikap, atau emosi dari seorang atau kelompok orang kepada yang lain, terutama melalui simbol-simbol. Dari defenisi ini, komunikasi menyangkut persoalan-persoalan yang ada kaitannya dengan subtansi interaksi sosial orang-orang dalam masyarakat.​[13]​
Dedi Mulyana melihat pendefinisian komunikasi dengan merujuk kepada formula Lasswell, yaitu “Proses pengoperan lambang-lambang, ide, gagasan, perasaan dan pikiran kepada orang lain dengan menjawab pertanyaan, who says what and which channel to whom with what effect? (siapa yang mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa dan pengaruhnya bagaimana ?).”​[14]​ Paradigma Lasswel menunjukkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media sehingga menimbulkan efek tertentu. 
Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa banyak definisi komunikasi yang dikemukakan para pakar. Namun demikian, meskipun masing-masing mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks yang berbeda satu sama lain, tetapi pada dasarnya saling melengkapi dan menyempurnakan makna komunikasi sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi. 
Definisi di atas juga menjelaskan bahwa komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian informasi, dengan menggunakan lambang-lambang yang mengandung arti atau makna, baik secara verbal maupun nonverbal dari seseorang kepada orang lain, untuk mencapai saling pengertian. Komunikasi juga dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang pada prinsipnya hanya berlangsung di antara makhluk hidup, yaitu antara manusia dengan manusia, relatif juga bisa berlangsung antara manusia dengan hewan. Bahkan berkat kemajuan teknologi yang semakin canggih, komunikasipun dimungkinkan terjadi antara manusia dengan mesin (robot), komputer dan berbagai bentuk rekayasa teknologi sibernetika. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tingkat keberhasilan pencapaian tujuan komunikasi dapat dinilai dari sejauh mana saling pengertian atau kesepakatan tercapai oleh pihak-pihak yang melakukan komunikasi. Keberhasilan komunikasi dapat juga dilihat dari baik tidaknya hubungan di antara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi.

2.	Unsur-Unsur Komunikasi
Dalam setiap komunikasi, terdapat unsur-unsur atau komponen yang terlibat dalam proses komunikasi. Usur-unsur tersebut sebagaimana dijelaskan Wiryanto, sebagai berikut:​[15]​
a.	Komunikator 
Komunikator disebut juga sebagai pengirim (sender) atau sebagai sumber (source), yaitu orang yang menyampaikan pesan. Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok, seperti partai, organisasi, atau lembaga.
b.	Pesan (message) 
Pesan adalah informasi yang disampaikan oleh komunikator, yang penyampaiannya bisa dilakukan melalui media dengan menggunakan bahasa, lambang, baik berupa tulisan, gambar, gerak tubuh, lambaian tangan, kerdipan mata dan sebagainya. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda.
c.	Komunikan 
Komunikan disebut juga dengan penerima (receiver), yaitu seseorang atau sekelompok orang yang bertindak sebagai subjek yang dituju oleh komunikator. Dengan kata lain, penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.
d.	Media 
Media disebut juga dengan saluran (channel), yaitu media atau wahana yang digunakan komunikator dan komunikan untuk menyampaikan pesan. Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Dalam hal ini, terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindera dianggap sebagai media komunikasi. Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti surat, telepon, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. Selain itu ada juga disebutkan media massa seperti surat kabar, televisi dan radio.
e.	Efek atau umpan balik 
Efek atau umpan balik adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tinglah laku seseorang. Karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.

3.	Tujuan dan Fungsi Komunikasi
Suatu pesan disampaikan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar pesan tersebut dapat dimengerti, memperkuat dan bahkan mampu mengubah orang lain. Dengan kata lain, komunikasi memiliki tujuan, yaitu untuk mengetahui sesuatu, untuk memberitahu sesuatu dan untuk mempengaruhi orang lain agar berbuat sesuatu. Namun secara umum, tujuan komunikasi adalah untuk tercapainya saling pengertian (mutual understanding), pemahaman bersama (common understanding), atau kesepakatan timbal balik (mutual agreement). Effendy menjelaskan, tujuan komunikasi ada empat, yaitu (1) mengubah sikap; (2) mengubah pendapat atau opino; (3) mengubah perilaku; (4) mengubah masyarakat.​[16]​
Sedangkan fungsinya, dapat dipandang dari arti luas. Dalam hal ini, komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran pesan, akan tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar informasi, pesan, maupun ide. Effendy menjelaskan, bahwa fungsi komunikasi adalah untuk menyampaikan informasi, mendidik, menghibur, dan mempengaruhi.​[17]​

B.	Pengertian dan Dimensi Komunikasi Antarbudaya   
1.	 Pengertian Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi menyentuh semua aspek kehidupan bermasyarakat. Justru itu orang melukiskan komunikasi sebagai sesuatu yang serba hadir. Salah satu yang menjadi kajian para pakar komunikasi adalah komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya sebagai objek formal yang telah dijadikan bidang kajian sebuah ilmu tentu mempunyai teori. Pembentukan teori-teori dalam komunikasi antarbudaya sudah tentu mempunyai daya guna untuk membahas masalah-masalah kemanusiaan antarbudaya. Jadi, teori-teori komunikasi antarbudaya merupakan teori-teori yang secara khusus menggeneralisasi konsep komunikasi diantara komunikator dengan komunikan yang berbeda kebudayaan, dan yang membahas pengaruh kebudayaan terhadap kegiatan komunikasi.​[18]​ 
Sebelum membicarakan pengertian komunikasi antarbudaya, terlebih dahulu dipaparkan tentang kebudayaan, karena berbicara mengenai komunikasi antarbudaya, tidak dapat dihindarkan dari pembahasan mengenai pengertian budaya yang sebenarnya berbeda dengan kultur. Hal ini juga mengingat karena budaya dan komunikasi memiliki kaitan yang sangat erat, karena perkembangan komunikasi tidak terlepas dari perkembangan kebudayaan.
Koentjaraningrat menjelaskan, budaya berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu dari kata buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi, yang berarti budi atau akal. Berdasarkan pengertian ini, maka budaya dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal, keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat. Sedangkan kata kultur berasal dari kata colere yang artinya adalah mengolah atau mengerjakan, seperti mengolah atau mengerjakan tanah atau bertani. Kata colere, kemudian berubah menjadi culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah alam.​[19]​  
Dengan demikian, budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar berpikir, merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. Bahasa, persahabatan, kebiasan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi, politik, semua itu berdasarkan pola-pola budaya. Apa yang dilakukan seseorang, bagaimana mereka bertindak, bagaimana mereka hidup dan berkomunikasi, merupakan respons terhadap fungsi-fungsi dari budaya mereka. Oleh sebab itu, budaya berkesinambungan dan hadir dimana-mana, budaya meliputi semua peneguhan perilaku yang diterima selama suatu periode kehidupan.
Kim sebagaimana dikutip Liliweri menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan kumpulan pola-pola kehidupan yang dipelajari oleh sekelompok manusia tertentu dari generasi-generasi sebelumnya dan akan diteruskan kepada generasi yang akan datang. Kebudayaan tertanam dalam diri individu sebagai pola persepsi yang diakui dan diharapkan oleh orang lainnya dalam masyarakat.​[20]​ 
E.B. Taylor sebagaimana dikutip Soekamto memberikan definisi kebudayaan sebagai sesuatu yang kompleks yang mencakupi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Bahkan beliau mengatakan bahwa kebudayaan mencakupi semua yang didapatkan dan dipelajari dari pola-pola perilaku normatif artinya mencakup segala cara atau pola berpikir, merasakan dan bertindak.​[21]​
Kebudayaan bersifat dinamis, sehingga selalu berubah seiring dengan berjalannya waktu. Eksistensinya tidak dalam suatu keadaan yang vakum. Setiap kali seseorang berhubungan dengan orang lain, maka ia membawa serta kebudayaan dari kelompoknya sebagai latar belakang. Apabila sebagai individu ia berubah, maka perubahan itu sedikit banyaknya akan berdampak pada kebudayaan kelompok. Oleh sebab itu, ia disebut sebagai pembaharu budaya. Pandangan terhadap perubahan kebudayaan bisa berbeda-beda. Ada orang yang menerimanya dan ada juga yang menentangnya, karena dianggap dapat membawa dampak buruk bagi kebudayaan yang ada.​[22]​
Terkait dengan komunikasi antar budaya banyak defenisi yang dikemukakan para pakar. Tetapi, dari definisi paling sederhana dapat dipahami bahwa komunikasi antar budaya adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih yang berbeda latar belakang kebudayaan. Dapat juga dipahami sebagai komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang kebudayaan. Secara lebih detail, Alo Liliweri mengutip beberapa pengertian komunikasi antarbudaya dari beberapa orang pakar, diantaranya adalah sebagai berikut:​[23]​ 
1.	Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa dalam buku Larry A. Samovar mendefenisikan komunikasi antarbudaya sebagai proses komunikasi antara orang-orang yang berbeda kebudayaan, misalnya antara suku bangsa, antar etnik dan ras, antar kelas sosial.
2.	Samovar dan Porter juga mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya terjadi di antara produser pesan dan penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda.
3.	Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi dan kelompok, dengan tekanan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa komunikasi antar budaya merupakan komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan yang berbeda budaya bahkan dalam satu bangsa sekalipun. Penekanan komunikasi antarbudaya adalah pada perbedaan kebudayaan sebagai faktor yang menentukan dalam berlangsungnya proses komunikasi antarbudaya. Komunikasi antar budaya selalu mempunyai tujuan tertentu yakni menciptakan komunikasi yang efektif melalui pemaknaan yang sama melalui pesan yang dipertukarkan. Secara umum tujuan komunikasi antar budaya antara lain menyatakan identitas sosial dan menjembatani perbedaan antar budaya melalui perolehan informasi baru, mempelajari sesuatu yang baru yang tidak pernah ada dalam kebudayaan.

2.	Dimensi-Dimensi Komunikasi Antarbudaya
Menurut Kim sebagaimana dikutip Lusiana Lubis, bahwa dari tema-tema pembicaraan tentang komunikasi antarbudaya, ada tiga dimensi yang perlu diperhatikan, sehingga terlihat jelas berbagai konseptualisasi tentang kebudayaan komunikasi dan integritas komunikasi.
a.	Tingkat masyarakat kelompok budaya dari partisipan komunikasi. 
Istilah kebudayaan telah digunakan untuk merujuk pada macam-macam tingkat lingkungan dan kompleksitas dari organisasi sosial. Umumnya istilah kebudayaan mencakup etnis, ras, dan sebagainya. Dalam hal ini, perhatian dan minat para ahli komunikasi antarbudaya banyak meliputi komunikasi antar individu-individu dengan kebudayaan nasional berbeda atau antar individu dengan kebudayaan ras etnik berbeda. Bahkan ada yang lebih mempersempit lagi pengertian pada kebudayaan individual karena seperti orang mewujudkan latar belakang yang unik. 
b.	Konteks sosial tempat terjadinya komunikasi antarbudaya. 
Dalam hal ini, komunikasi antarbudaya dapat lagi diklasifikasikan berdasarkan konteks sosial dari terjadinya. Misalnya, dalam konteks bisnis, pendidikan, politik, akulturasi imigran, politik dan sebagainya. Komunikasi dalam semua konteks di atas merupakan persamaan dalam hal unsur-unsur dasar dan proses komunikasi manusia. Tetapi adanya pengaruh kebudayaan yang tercakup dalam latar belakang pengalaman individu membentuk pola-pola persepsi pemikiran. Penggunaan pesan-pesan verbal atau nonverbal serta hubungan-hubungan antaranya. Maka variasi kontekstual, merupakan dimensi tambahan yang mempengaruhi proses-proses komunikasi antarbudaya. 
c.	Saluran yang diakui oleh pesan-pesan komunikasi antarbudaya. 
Saluran inilah yang membedakan komunikasi antarbudaya dengan komunikasi lainnya. Secara garis besar, saluran komunikasi ini dapat dibagi atas saluran komunikasi antarpribadi maupun media massa. Saluran melalui komunikasi antarpribadi seperti antara satu orang dengan orang lain secara langsung. Kemudian media massa, yaitu melalui radio, surat kabar, TV, film maupun majalah. Umumnya pengalaman komunikasi antarpribadi dianggap memberikan dampak yang lebih mendalam. Komunikasi melalui media kurang dalam hal feedback langsung antar partisipan karena sifatnya satu arah.
Ketiga dimensi yang telah dijelaskan di atas, dapat digunakan secara terpisah ataupun bersamaan dalam mengklasifikasikan fenomena komunikas antarbudaya. Maka apapun tingkat keanggotaan kelompok sosial dan saluran komunikasi, komunikasi dianggap antarbudaya apabila para komunikator yang menjalin kontak dan interaksi berasal dari latar belakang pengalaman budaya yang berbeda-beda.​[24]​
C.	Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Antarbudaya
1.	Faktor Yang Mendukung Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi antarbudaya memiliki tema pokok yang membedakannya dari studi komunikasi lainnya, yaitu perbedaan latar belakang pengalaman yang relatif besar antara para komunikator yang disebabkan kebudayaan yang berbeda. Konsekuensinya, jika ada dua orang yang berbeda budaya maka akan berbeda pula perilaku komunikasi dan makna yang dimilikinya. Dalam perbedaan inilah diharapkan orang-orang yang berbeda budaya dapat membangun komunikasi, sehingga terjadi kesamaan makna terhadap sesuatu yang dibicarakan. 









Gambar 2. 1. Model Komunikasi Antarbudaya. Disadur dari Mulyana dan Rakhmat (2001:21).
Pengaruh budaya atas individu dan masalah–masalah penyandian dan penyandian balik pesan terlukis pada gambar diatas. Tiga budaya diwakili dalam model ini oleh tiga bentuk geometric yang berbeda. Budaya A dan budaya B relatif serupa dan masing-masing diwakili oleh suatu segi empat yang hampir sama. Sedangkan budaya C terlihat sangat berbeda dari budaya A dan budaya B. Perbedaan yang lebih besar ini tampak pada bentuk melingkar budaya C dan jarak fisik dari budaya A dan budaya B.
Dalam setiap budaya ada bentuk lain yang agak serupa dengan bentuk budaya. Ini menunjukkan individu yang telah dibentuk oleh budaya. Bentuk individu sedikit berbeda dari bentuk budaya yang mempengaruhinya. Ini menunjukkan dua hal. Pertama, ada pengaruh–pengaruh lain di samping budaya yang membentuk individu. Kedua, meskipun budaya merupakan sesuatu kekuatan dominan yang mempengaruhi individu, orang–orang dalam suatu budaya pun mempunyai sifat-sifat yang berbeda.
Penyandian dan penyandian balik pesan antarbudaya dilukiskan oleh panah-panah yang menghubungkan budaya yang berbeda. Panah-panah di atas menunjukkan pengiriman pesan dari budaya yang satu ke budaya lainnya. Ketika suatu pesan meninggalkan budaya dimana ia disandi, pesan itu mengandung makna yang dikehendaki oleh penyandi (encoder). Ini ditunjukkan oleh panah yang meninggalkan suatu budaya yang mengandung pola yang sama seperti pola yang ada dalam individu penyandi. Ketika suatu pesan sampai pada budaya dimana pesan itu harus disandi balik, pesan itu mengalami suatu perubahan dalam arti pengaruh budaya penyandi balik (decoder) telah menjadi bagian dari makna pesan. Makna yang terkandung dalam pesan yang asli telah berubah selama fase penyandian balik dalam komunikasi antarbudaya, oleh karena perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki decoder tidak mengandung makna-makna budaya yang sama seperti yang dimiliki encoder. 
Model tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyak ragam perbedaan budaya dalam komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya terjadi dalam banyak ragam situasi yang berkisar dari interaksi-interaksi antara orang-orang yang berbeda secara ekstrem hingga interaksi-interaksi antara orang-orang yang mempunyai budaya dominan yang sama tetapi mempunyai subkultur dan subkelompok yang berbeda.​[25]​
Dari uraian di atas, dapatlah dipastikan bahwa pada masyarakat majemuk (heterogen) komunikasi antar budaya tidak dapat dihindari. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya komunikasi antarbudaya adalah persepsi di antara budaya yang berbeda-beda. Persepsi mempengaruhi berlangsungnya komunikasi antar budaya. Pemahaman akan perbedaan persepsi diperlukan jika ingin meningkatkan kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain yang berbeda kebudayaan. Sebagaimana dikatakan Liliweri, bahwa semakin tinggi tingkat kesamaan persepsi individu dalam suatu kelompok maka semakin besar kemungkinan anggota kelompok itu berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat mempertahankan identitasnya.​[26]​ 
Faktor lainnya adalah imitasi. Imitasi adalah suatu proses kognisi untuk melakukan tindakan maupun aksi seperti yang dilakukan oleh orang lain. Orang sukar untuk belajar bahasa tanpa mengimitasi orang lain. Bahkan tidak hanya dalam berbahasa, tetapi juga tingkah laku tertentu, seperti cara memberi hormat, cara berterima kasih, cara memberi isyarat dan sebagainya. Demikian juga cara berpakaian, adat-istiadat, dan konvensi-konvensi lainnya. Oleh sebab itu, faktor imitasi juga turut memegang peranan penting dalam kegiatan komunikasi antarbudaya.    
Dalam kaitan ini, seorang sosiolog Prancis, Gabriel Tarde menyebutkan bahwa semua peniru merupakan hasil langsung dari berbagai bentuk imitasi, antara lain imitasi gaya, imitasi pendidikan, imitasi kepatuhan, dan imitasi kebudayaan. Dengan cara imitasi, pandangan dan tingkah laku seseorang mewujudkan sikap-sikap, ide-ide, dan adat istiadat dari suatu keseluruhan kelompok masyarakat, dan dengan demikian pula seseorang dapat melebarkan dan meluaskan hubungan-hubungannya dengan orang lain.​[27]​
Faktor lainnya adalah simpati. Sikap ini dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya seseorang terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, tetapi berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana proses identifikasi. Orang tiba-tiba merasa dirinya tertarik kepada orang lain seakan-akan dengan sendirinya, dan tertariknya itu bukan karena salah satu ciri tertentu melainkan karena keseluruhan cara bertingkah laku orang tersebut. Timbulnya simpati itu merupakan proses yang sadar bagi diri manusia yang merasa simpati terhadap orang lain. Simpati menghubungkan seseorang dengan orang lain. Simpati sangat penting dalam menjalin hubungan dan komunikasi sosial.​[28]​
2.	Faktor Penghambat Komunikasi Antarbudaya
a.	Etnosentrisme
Tiap kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat, bisa menampilkan suatu corak khas yang terutama terlihat oleh orang luar yang bukan warga masyarakat yang bersangkutan. Berdasarkan corak khas tersebut, suatu kebudayaan dapat dibedakan dari kebudayaan lainnya. Corak khas yang dimaksud adalah suku bangsa (etnic group) yang terikat oleh kesadaran dan identitas yang juga dikuatkan oleh bahasa.​[29]​
Etnik berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata etnichos, yang secara harfiah digunakan untuk menerangkan keberadaan kelompok penyembah berhala atau kafir. Dalam perkembangannya istilah etnik mengacu pada kelompok yang diasumsikan sebagai kelompok yang fanatik dengan idiologinya. Para ahli ilmu sosial menganalogikan kelompok etnik sebagai sekelompok penduduk yang mempunyai kesamaan sifat-sifat budaya, misalnya bahasa, adat istiadat, perilaku budaya, karakteristik budaya, serta sejarah.​[30]​
Etnosentrisme merupakan salah satu konsep yang mempunyai kaitan erat dengan etnik. Secara sederhana, etnosentrisme dipahami sebagai kecenderungan untuk mengevaluasi nilai, kepercayaan dan perilaku dalam kultur sendiri, dan menganggap itu lebih baik, lebih logis dan lebih wajar dari pada kultur lain. Sikap etnosentrisme sering disamakan dengan sikap mempercayai sesuatu, sehingga kadang-kadang sukar sekali bagi yang bersangkutan untuk mengubahnya, walaupun dia menyadari bahwa sikapnya salah. Sikap etnosentris disosialisasikan atau diajarkan kepada anggota kelompok sosial, sadar maupun tidak sadar, serentak dengan nilai-nilai kebudayaan lain.​[31]​
Menurut Matsumoto, etnosentrisme adalah kecenderungan untuk melihat dunia hanya melalui sudut pandang budaya sendiri.​[32]​ Berdasarkan definisi ini, etnosentrisme tidak selalu negatif. Etnosentrisme dalam hal tertentu dapat mengandung nilai-nilai yang positif. Tidak seperti anggapan umum yang mengatakan bahwa etnosentrisme merupakan sesuatu yang fungsional karena mendorong kelompok dalam perjuangan mencari kekuasaan dan kekayaan. Pada saat konflik, etnosentrisme benar-benar bermanfaat. Dengan adanya etnosentrisme, kelompok yang terlibat konflik dengan kelompok lain akan saling mendukung satu sama lain. 
Apa yang disampaikan Matsumoto seiring dengan pendapat Bahar yang menegaskan, bahwa apabila seluruh etnis yang berjumlah 525 yang berdiam pada struktur kebangsaan dan kenegaraan Indonesia memiliki saluran efektif untuk melakukan interaksi dengan budaya yang berbeda-beda, maka Republik Indonesia tidak akan berhadapan dengan masalah keresahan konflik antaretnis, apalagi gerakan separatis yang bermotifkan etnisitas.​[33]​ Ini artinya, bahwa Indonesia yang merupakan negara multi etnis dan multi budaya akan mampu mengeleminir konflik antaretnis jika dilakukan penyerapan terhadap aspirasi setiap etnis dengan secara adil dan merata. 
Kemajemukan bangsa Indonesia, sejak lama disadari memiliki potensi konflik yang besar. Kemajemukan bangsa Indonesia sangat mudah dieksploitasi menjadi sumber konflik dan sebaliknya kebhinnekaan tersebut dapat menjadi potensi kekuatan jika dikelola dengan baik. Hal inilah yang dilakukan Kolonial Belanda pada saat penjajahan terjadi. Belanda memanfaatkan perbedaan etnis dengan baik berdasarkan pengenalan yang mendalam atas masyarakat dan kerajaan-kerajaan tua yang ada pada masa lalu. Adu domba (devide et impera) menjadi senjata ampuh bagi mereka sehingga Belanda berhasil mengelola potensi konflik yang ada di masyarakat untuk kepentingannya.​[34]​
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa setiap kelompok etnik memiliki keterikatan etnik yang tinggi melalui sikap etnosentrisme. Etnosentris tersebut memiliki prasangka sosial yang mempengaruhi perilaku seseorang termasuk perilaku berkomunikasi. Seseorang cenderung memandang norma dan nilai kelompok budayanya sebagai sesuatu yang mutlak dan dapat digunakan sebagai standar untuk mengukur dan bertindak terhadap kebudayan lain. Oleh karena itulah, etnosentris dikatakan sangat berpengaruh dalam komunikasi antarbudaya, misalnya meningkatkan kecendrungan untuk memilih dengan siapa kita berkomunikasi.
Dengan demikian, untuk menghilangkan sikap etnosentrisme ini, setiap orang yang berkomunikasi antarbudaya setidaknya harus bersikap terbuka terhadap perbedaan nilai, kepercayaan dan sikap. Menempatkan diri pada posisi lawan bicara yang berasal dari budaya yang berbeda, bersikap spontan dan deskriptif, mengkomunikasikan sikap positif, menganggap berkomunikasi adalah kesetaraan, tetap percaya diri dan tenang dalam setiap situasi serta tidak sombong. Dalam komunikasi lintas budaya, hal-hal ini sangat penting dijaga. Dengan demikian, hambatan yang ada dalam komunikasi antarbudaya menjadi tidak ada.

b.	Prasangka Sosial
Prasangka sosial merupakan sikap perasaan seseorang terhadap golongan tertentu, baik golongan ras atau kebudayaan yang berbeda dengan orang yang berprasangka. Prasangka sosial yang pada awalnya hanya merupakan sikap-sikap perasaan negatif, lambat laun menjadi tindakan yang diskriminatif terhadap orang-orang yang termasuk golongan yang diprasangkai itu tanpa terdapat alasan-alasan yang objektif pada pribadi orang yang dikenai tindakan diskriminatif.​[35]​
Prasangka merupakan salah satu faktor penghambat terjadinya proses komunikasi. Hal ini disebabkan karena sikap curiga dan emosi yang memaksa seseorang untuk menarik sebuah kesimpulan tanpa menggunakan pikiran dan pandangan terhadap fakta yang ada. Menurut Johnson (1986) sebagaimana dikutip Liliweri, ada beberapa penyebab terjadinya prasangka, yaitu: (1). Perbedaan antar kelompok, (2). Nilai yang dimiliki kelompok lain nampaknya sangat menguasai kelompok minoritas, (3). Adanya stereotip, (4). Adanya perasaan superior kepada kelompok sendiri.​[36]​
Prasangka memiliki pengaruh yang kuat terhadap komunikasi antaretnis. Prasangka sosial juga berhubungan dengan stereotip etnis yang merupakan seperangkat sifat yang menjadi atribut kelompok etnis tertentu dari sudut pandang etnis lain. Stereotip merupakan satu sikap yang dimiliki seseorang untuk menilai orang lain semata-mata berdasarkan pengelompokan rasa atau pengelompokan yang dimilikinya sendiri.​[37]​ Stereotip pada umumnya mengarah kepada sikap negatif terhadap orang lain. Seperti ditegaskan Mulyana, bahwa streotipe muncul karena adanya perbedaan identitas kolektif yang terbangun dalam suatu budaya. Streotip akan semakin menguat ketika terjadi pertentangan antara dua kelompok yang berbeda. Seperti halnya tudingan antara orang kulit putih dengan kulit hitam.​[38]​
Jenis-jenis stereotipe mudah dijumpai dalam masyarakat majemuk. Berdasarkan sumbernya, stereotipe negatif memiliki tingkatan dari sebab pengamatan yang dangkal hingga stereotipe yang bersumber dari kebencian terhadap orang atau kelompok. Stereotipe yang rendah hanya bisa menyebabkan kesalahpahaman, namun stereotipe yang disengaja dibangun untuk kepentingan tertentu, seperti kekuasaan misalnya, bisa menyebabkan benturan hingga kekerasan. Stereotipe biasanya merupakan referensi pertama ketika seseorang atau kelompok melihat orang atau kelompok lain. Stereotipe akhirnya merupakan penghambat potensial dalam komunikasi antarbudaya. Jika komunikasi diantara orang yang berbeda etnik didahului oleh stereotip negatif, maka komunikasi tidak akan efektif.

c.	Jarak sosial
Jarak sosial adalah kondisi seseorang atau masyarakat yang berbeda tingkat peradabannya dengan orang lain atau masyarakat lain meskipun itu berada dalam zaman atau masa yang sama. Jarak sosial membedakan kelompok-kelompok masyarakat secara horizontal berdasarkan jarak peradabannya. Jarak sosial memasukkan faktor pemisah nonfisik, misalnya perbedaan pendidikan, penghasilan, kekayaan, pekerjaan, kebangsaan, atau agama. Dalam komunikasi antarbudaya kadang faktor sosial tersebut lebih berperan daripada pemisahan secara geografis (fisik). Keluarga kaya yang bertetangga dengan keluarga miskin, misalnya, meskipun secara fisik dekat, tetapi jarak sosialnya jauh. 

D.	Kompetensi Komunikasi
Dipandang dari unsur-unsur komunikasi, komunikator merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan terwujudnya komunikasi yang efektif. Efektifitas komunikasi akan terlihat dari sejauh mana komunikan mengalami internalisasi, identifikasi diri dan ketundukan terhadap pesan-pesan yang disampaikan. Komunikan mengalami proses internalisasi, jika komunikan menerima pesan yang sesuai dengan sistem nilai yang di anut. Komunikan merasa memperoleh sesuatu yang bermanfaat jika pesan yang disampaikan memiliki rasionalitas yang dapat diterima. Internalisasi pada diri komunikan bisa terjadi jika komunikatornya memiliki kredibilitas.
Kredibilitas diartikan sebagai suatu tingkat sampai sejauhmana sumber pesan dapat dipercaya oleh penerima. Tingkat kepercayaan ini penting karena pada kenyataannya orang terlebih dahulu akan memperhatikan siapa yang membawa pesan, sebelum ia mau menerima pesan yang dibawa. Apabila kredibilitas sumber rendah, maka bagaimanapun baiknya pesan yang disampaikan, komunikan akan sulit menerimanya. 
Devito menjelaskan, bahwa kredibilitas komunikator merupakan hal penting untuk menjadikan komunikan percaya atau tidak percaya terhadap apa yang disampaikan komunikator. Kredibilitas sangat penting bagi seorang komunikator, karena akan mempengaruhi komunikan. Devito juga menegaskan ada tiga aspek kualitas utama dari kredibilitas komuniktor, yaitu: (1) kompetensi yang mengacu pada pengetahuan dan kepakaran yang menurut khalayak dimiliki oleh komunikator; (2) karakter yang mengacu pada iktikad dan perhatian komunikator kepada khalayak; dan (3) karisma yang mengacu pada kepribadian dan kedinamisan komunikator.​[39]​ 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi komunikasi meliputi kemampuan dalam melakukan komunikasi dengan orang lain. Kompetensi tersebut akan meningkatkan kredibilitas seorang komunikator. Secara umum, konsep kompetensi komunikasi sampai saat ini masih merujuk kepada kriteria orisinil yang dikemukakan Spitzberg dan Cupach. Kriteria tersebut sebagaimana dikutip oleh Payne, yaitu ketepatan (appropriatness) dan efektivitas (effectiveness). Payne juga mengutip definisi kompetensi komunikasi yang dijelaskan Jablin dan Sias, yaitu sejumlah kemampuan yang dimiliki seorang komunikator untuk digunakan dalam proses komunikasi.​[40]​
Menurut Nongluck dan Fredric M Jabin sebagaimana dikutip Fuad Mas’ud, terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kompetensi komunikasi. Indikator yang dimaksud, yaitu: (1) bijaksana dan kesopanan; (2) penerimaan umpan balik; (3) berbagi informasi; (4) memberikan informasi; (5) mengurangi keragu-raguan.​[41]​
Salah satu dari kompetensi tersebut adalah kemampuan komunikator dalam mengekspresikan diri kepada siapa saja yang menjadi komunikannya. Ekspresi diri adalah cara mengungkapkan suasana hati, emosi, dan pikiran ke dalam kata-kata, bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan penampilan. Jadi ekspresi diri dikatakan efektif, jika kata-kata, bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan penampilan kita dapat mengungkapkan apa yang menjadi suasana hati, emosi, dan pikiran kita. Ekspresi diri yang positif tidak lain adalah perilaku yang tulus, jujur, terbuka dan spontan.
Perilaku yang tulus, jujur, terbuka dan spontan akan membuat suasana komunikasi menjadi kondusif. Seseorang akan merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan pihak lain yang menunjukkan ketulusan, keterbukaan, dan spontanitas. Terry Felber sebagaimana dikutip Agus Tri Prasetyo menjelaskan, ada beberapa kiat praktis yang dapat dilakukan seorang komunikator, agar komunikasinya efektif. Pertama, berkomunikasi dengan penuh senyuman. Senyum dapat membuat orang lain pada saat melakukan komunikasi. Kedua, memandang orang yang diajak berkomunikasi.​[42]​ 
Alo Liliweri menyatakan, bahwa dalam konteks organisasi atau lembaga, ada empat kompetensi yang diperlukan pegawai atau karyawan demi terciptanya komunikasi yang efektif, yaitu: 
i.	Kompetensi pegawai untuk menyampaikan semua maksud atau isi hatinya secara professional sesuai dengan kemampuan yang ia tampilkan secara prima. 
ii.	Kompentensi pegawai untuk berinteraksi secara baik, mampu mengalihbahasakan semua maksud dan isi hatinya secara tepat dan jelas dalam suasana hati yang bersahabat. 
iii.	Kompentensi pegawai untuk menyesuaikan budaya pribadinya dengan budaya yang sedang dihadapinya. 
iv.	Kompentensi pegawai untuk memberikan fasilitas atau jaminan bahwa dia bisa menyesuiakan diri atau bisa mengelola berbagai tekanan orang ataupun lingkungan lain terhadap dirinya.​[43]​
 
Keempat aspek yang disebutkan Liliweri, menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi tidak hanya ditentukan karena setiap pegawai sudah melakukan interaksi, relasi dan komunikasi sesuai dengan peranan. Kata kunci efektivitas komunikasi adalah kemampuan komunikator untuk menjaga keseimbangan antara kegiatan interaksi, relasi dan komunikasi diantara dua budaya organisasi yang berbeda. Para komunikator yang kompeten, memiliki pengetahuan mendalam tentang prosedur untuk menjalankan skenario komunikasi di dalam situasi sosial yang berbeda. Pengetahuan ini diraih melalui pendidikan, pengalaman dan pengamatan.
Dari uraian-uraian di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi komunikasi memainkan peran yang sangat penting bagi terwujudnya harmonisasi kerja dalam sebuah lembaga. Sebagaimana dikemukakan Liliweri, bahwa kompetensi komunikasi memiliki kaitan dengan peningkatan relasi antar pribadi (harmonisasi) dan prestasi kerja pada sebuah lembaga.  Model kompetensi komunikasi tersebut digambarkan Liliweri sebagai berikut:




Gambar 2.2. Model Kompetensi Komunikasi disadur
Sumber Alo Liliweri (2004:104).
Model kompetensi komunikasi pada gambar di atas menunjukkan bahwa efektivitas hasil kerja dan relasi antar pribadi sesama pegawai, pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Namun hasil akhirnya harus didukung oleh iklim komunikasi seperti sistem kepribadian, hubungan antarpribadi, sistem budaya organisasi maupun sistem budaya makro yang mengelilingi komunikator dan komunikan yang berbeda kebudayaan. Iklim komunikasi tersebut dipengaruhi oleh faktor gaya pribadi (individual style) yang terwujud dalam pengetahuan antarbudaya.

E.	Komunikasi Efektif Untuk Keharmonisan Dalam Organisasi
Kajian tentang komunikasi organisasi merupakan hal yang tidak lepas dari pembicaraan para pakar komunikasi. Karena dalam organisasi, komunikasi dapat dipastikan akan berlangsung setiap saat. Dalam hal ini, Sendjaja mendefinisikan komunikasi organisasi secara sederhana, yaitu komunikasi antarmanusia (human communication) yang terjadi dalam konteks organisasi.​[44]​ Arus komunikasi dalam organisasi meliputi komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal. Komunikasi vertikal berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tataran manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya. Sedangkan komunikasi horizontal berlangsung di antara karyawan, anggota organisasi maupun bagian yang memiliki kedudukan setara. Proses komunikasi tersebut menurut Sendjaja bertujuan untuk mempengaruhi penerima (receiver).​[45]​ 
Dalam suatu organisasi, baik yang berorientasi komersial maupun sosial, komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut memiliki banyak fungsi. Sebagaimana dijelaskan Sendjaja, bahwa fungsi komunikasi dalam organisasi ada empat, yaitu: fungsi informatif, fungsi regulatif, fungsi persuasif dan fungsi integratif.​[46]​
 
1.	 Fungsi Informatif
Organisasi dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi (information processing system). Maksudnya, seluruh anggota organisasi berharap dapat memperoleh informasi lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti.
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi (information-processing system).  Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi.  Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi.  Sedangkan karyawan (bawahan) membutuhkan informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti dan sebagainya.
 
2.	 Fungsi Regulatif
Fungsi regulatif berkaitan dengan peraturan yang berlaku dalam suatu proses organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif, yaitu; pertama atasan atau orang yang berada dalam tataran manajemen, yaitu mereka yang memiliki wewenang untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Kedua berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan regulaitf pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan. 
Fungsi regulatif berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi.  Hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini adalah atasan atau orang-orang yang berada dalam tataran manajemen. Mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan.  Disamping itu mereka juga mempunyai kewenangan untuk memberikan instruksi atau perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka ditempatkan pada lapis atas (position of authority) supaya perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya.  Berkaitan dengan pesan, maka pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja.  

3.	 Fungsi Persuasif
Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka pemimpin harus lebih suka mempersuasi bawahannya dari pada memerintah. Pendekatan yang dilakukan dengan persuasi akan lebih menciptakan anggota yang peduli dan lebih bertanggung jawab dari pada pendekatan kewenangan dan kekuasaan.
Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan.  Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

4.	 Fungsi Integratif 
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan setiap karyawan dapat melaksanakan tugas dan perkerjaan dengan baik. Untuk mewujudkan hal tersebut dapat dilakukan dengan saluran komunikasi formal dan saluran komunikasi informal. Saluran komuikasi formal seperti penerbitan khusus bulletin organisasi, sedangkan saluran komunikasi informal seperti komunikasi antarpribadi dan lain-lain.
Setiap organisasi berusaha menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik.  Ada dua saluran komunikasi formal, seperti penerbitan khusus dan laporan kemajuan oraganisasi. Kemudian, saluran komunikasi informal seperti perbincangan antarpribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata.  Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap organisasi.







Sumber: Disadur dari Kriyantono, 2006:311.
1.	Iklim komunikasi adalah persepsi anggota organisasi terhadap organisasi apakah organisasi dapat dipercaya, mendukung, menaruh perhatian kepada mereka, serta memberi penghargaan atas standar kinerja yang baik.
2.	Kepuasan organisasi adalah kepuasan yang dirasakan organisasi terhadap pekerjaan pegawai, upah dan keuntungan dan promosi yang diberikan organisasi.
3.	Penyebaran informasi adalah persepsi anggota organisasi mengenai informasi yang diterima mereka, atau persepsi anggota organisasi mengenai seberapa jauh pesan disebarkan melalui organisasi kepada mereka.
4.	Beban informasi adalah persepsi anggota organisasi terhadap informasi yang berasal dari berbagai sumber, apakah cukup, kurang dan lebih.
5.	Ketepatan informasi adalah persepsi anggota organisasi mengenai informasi yang mereka ketahui tentang suatu pesan tertentu.
6.	Budaya organisasi adalah persepsi anggota organisasi mengenai nilai kunci dan konsep bersama yang membentuk citra mereka terhadap organisasasi, meliputi iklim positif, pengaruh negatif, kualitas, potensi pertumbuhan, unsur-unsur organisasi.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa komunikasi dalam sebuah organisasi sangat penting. Dalam sebuah organisasi, instansi ataupun lembaga, komunikasi yang efektif ini sangat penting dilakukan agar terjalin hubungan harmonis di antara orang-orang yang bernaung di dalamnya. Hubungan baik antara sesama anggota organisasi akan terjaga dengan terbangunnya komunikasi yang harmonis di antara sesama anggotanya. 
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang menimbulkan efek tertentu sesuai tujuan yang diharapkan oleh komunikator. Menurut Effendi, efek dapat diklasifikasikan kepada tiga hal, yaitu efek kognitif, efek afektif dan efek behavioural. 
a.	Efek kognitif adalah efek yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. Disini pesan yang disampaikan komunikator ditujukan kepada pikiran sikomunikan, dengan perkataan lain tujuan komunikator hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran dari komunikan.  
b.	Efek afektif, yaitu efek yang lebih tinggi kadarnya dari pada efek kognitif. Disini tujuan komunikator bukan hanya sekedar upaya komunikan tahu, tetapi tergerak hatinya sehingga menimbulkan perasaan tertentu. Misalnya perasaan simpati, empati, marah, benci dan sebagainya.
c.	Efek behavioral, yaitu efek yang merupakan dampak paling tinggi kadarnya. Efek ini timbul kepada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan.​[48]​
Menurut Mulyana, ada syarat-syarat pokok yang diperlukan individu untuk berkomunikasi antar budaya secara efektif. Syarat-syarat tersebut, yaitu: (1). Menghormati anggota budya lain sebagai budaya, (2). Menghormati budaya lain apa adanya, bukan sebagaimana yang kita kehendaki, (3). Menghormati hak anggota budaya yang lain untuk bertindak berbeda dari cara kita bertindak.​[49]​
Berbeda dengan Barna, sebagaiamana dikutip Suwardi Lubis yang menjelaskan efektivitas komunikasi antar budaya sangat tergantung dari faktor-faktor luar yang mempengaruhinya. Misalnya bahasa, pesan-pesan non verbal, prasangka, streotip, kecenderungan untuk mengevaluasi dan tingginya tingkat kecemasan.​[50]​ Porter dan samovar juga mengatakan bahwa ada banyak variabel yang mempengaruhi efektivitas komunikasi antar budaya, yang salah satunya adalah sikap. Sikap merupakan suatu keadaan psikologis yang menyebabkan setiap manusia membuat predisposisi tindakan yang tepat dalam menghadapi baragam peristiwa sosial atau objek dalam lingkungan sosialnya. Samovar dan Porter (1985) mengatakan bahwa suatu keinginan yang tulus untuk melakukan komunikasi yang efektif adalah penting, sebab komunikasi yang berhasil mungkin tidak hanya terhambat oleh perbedaan-perbedaan budaya, tetapi juga oleh sikap-sikap yang tidak bersahabat atau bermusuhan.​[51]​

F.	Kajian Terdahulu
Setelah penulis melakukan penelusuran, penelitian tentang pengaruh komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi kerja di kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Langkat, belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan dalam rangka melihat pentingnya komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi dalam mewujudkan harmonisasi kerja pada suatu lembaga.

G.	Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu hipotesis alternatif yang dilambangkan dengan “Ha” dan hipotesis nol dilambangkan dengan “Ho”. Hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menunjukkan adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y, sedangkan hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh varibel X terhadap variabel Y. 
Variabel X dalam penelitian ini dibagi kepada dua bagian, yaitu X1 dan X2. Variabel X1, yaitu “Komunikasi lintas budaya”, dan variabel X2, yaitu “Kompetensi komunikasi”. Sedangkan variabel Y adalah “Harmonisasi kerja.” Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga macam, yaitu:
1.	Terdapat pengaruh yang positif komunikasi antarbudaya terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat. 
2.	Terdapat pengaruh yang positif kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi hubungan antarpegawai di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat.














Penelitian ini adalah penelitian survei eksplanatif, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih.​[52]​ Jenis ini digunakan karena yang akan diteliti terdiri dari dua variabel. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan karakteristik populasi atau menarik generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena yang digunakan sebagai alat pengukurnya adalah angka dan statistik. 
	Kuantitatif dalam penelitian ini bersifat korelasi sederhana. Artinya, untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara dua variabel digunakan uji statistik. Populasi yang diteliti adalah seluruh pegawai, baik Pegawai Negeri Spil maupun honorer yang bekerja di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran (Dikjar) Kabupaten Langkat.

B.	Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel yang harus didefinisikan terlebih dahulu, sehingga arah penelitian lebih tegas. Operasional variabel yang dimaksud terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu komunikasi antarbudaya dan kompetensi komunikasi, sedangkan variabel terikat yaitu harmonisasi hubungan antarpegawai.
Pengaruh komunikasi antarbudaya yang dimaksud adalah dampak ataupun efek yang timbul terhadap keharmonisan antara pegawai yang bekerja sehari-hari di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat, meskipun diantara mereka berbeda suku, bahasa, status sosial, agama, dan budayanya. Misalnya, terjalinnya komunikasi yang baik antara pegawai yang bersuku Batak dengan Jawa, antara pegawai yang memiliki status sosial, kepribadian, dan tingkat pendidikan yang berbeda. 
Kompetensi komunikasi yang dimaksud dalam tesis ini adalah kemampuan yang dimiliki oleh komunikator maupun komunikan dalam melakukan komunikasi. Misalnya, tata kerama antara pegawai bagus, sama-sama memahami tentang apa yang dibicarakan, penyampaian pesan efektif dan efisien, bersedia mendengarkan orang lain. 
Sedangkan Harmonisasi hubungan antarpegawai yang dimaksud adalah keakraban antara sesama pegawai sehingga menjadi team work yang kuat dan memiliki jalinan hubungan kerja yang dinamis antara sesama pegawai yang berbeda latar belakang suku dan budayanya. 

C.	Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bahagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian.​[53]​ Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat,  yang terdiri dari Pegawai Negeri Spil (PNS) sebanyak 108 orang dan pegawai honorer sebanyak 5 orang, sehingga totolnya adalah sebanyak 113 orang​[54]​   
Dari populasi yang berjumlah 113 orang, diambil sampel sebanyak 40 orang dengan teknik purposive (bertujuan). Teknik ini dilakukan, agar sampel yang dipilih dapat mewakili masing-masing suku yang bekerja sebagai PNS pada kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Langkat, karena yang akan dilihat adalah hubungan komunikasi antarbudaya dengan harmonisasi kerja pada pegawai di kantor tersebut. 
Penentuan sampel ini, juga merujuk kepada apa yang disampaikan Fraenkel dan Wallen sebagaimana dikutip Rosyadi Ruslan, “Hasil penelitian yang representatif dapat diperoleh dengan pengorbanan waktu dan energi yang wajar.”​[55]​  Namun demikian, dalam penentuan jumlah sampel, tetap saja tidak ada aturan yang tegas, hanya saja yang diharapkan adalah sampel dapat mewakili keadaan yang sebenarnya dari keseluruhan populasi yang akan diteliti. Dengan demikian, pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan kepada pertimbangan waktu dan ketersediaan dana yang dimiliki peneliti, sehingga peneliti menetapkan sampel sebesar 40 orang dari populasi yang ada.
D.	Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Dalam hal ini, angket disusun dalam bentuk pertanyaan yang mewakili karakteristik variabel X1 (komunikasi antar budaya), X2 (kompetensi komunikasi) dan variabel Y (harmonisasi hubungan antar pegawai). Jumlah pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 item. Angket disusun berdasarkan skala likert dengan ketentuan nilai.
a. Sangat setuju (SS) = 4		c. Tidak setuju (TS) = 2
b. Setuju (S) = 3			d. Sangat tidak setuju (STS) = 1
Adapun kisi-kisi dari masing-masing variabel yang akan dipertanyakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. 1. Kisi-kisi angket yang berkaitan dengan variabel X1 dan X2
Indikator Variabel X1 (Komunikasi antarbudaya)	Nomor butir item	Jumlah
Prasangka sosial.Streotipe	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9	54
Indikator variabel X2 (Kompetensi komunikasi)		
3. Berkomunikasi dengan orang yang berbeda    suku.4. Topik-topik yang dibicarakan.5. Bersikap empati dan simpati	10, 11,12, 13, 14, 1516, 17, 18, 19, 20	245

Tabel 3. 2. Kisi-kisi angket yang berkaitan dengan variabel Y
Indikator Variabel Y (Harmonisasi hubungan antar pegawai)	Nomor butir item	Jumlah
Saling memperhatikan diantara teman sekerja/ sekantor.Menjalin kerjasama.Menerima perbedaan.Menghargai orang lain.Terbuka dan ramah tamah.	21, 22, 23, 242526, 27, 28, 29, 30, 3132, 33, 3435, 36, 37, 38, 39, 40	41636

E.	Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu hubungan komunikasi antar budaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi kerja, maka digunakan analisis bivariat. Data juga dianalisis dengan menggunakan teknik tabulasi silang (cross tabulation), sehingga diketahui hubungan antarbudaya dan kompetensi komunikasi terhadap harmonisasi kerja pegawai berdasarkan jabatan, jenis kelamin, lama kerja dan sebagainya. 
Untuk menguji hipotesis, digunakan fungsi korelasi tata jenjang yang dikemukakan oleh Spearman dengan rumus korelasi rank order (spearmen’s rho rank order correlations) sebagai berikut:
	
Keterangan: 
(rho)	: Koefisien korelasi rank order.
Angka 1	: Angka 1, yaitu bilangan konstan.
6		: Angka 6, yaitu bilangan konstan.
d	: Beda antara dua pengamatan, yaitu selisih nilai variabel X dengan  
                          variabel Y.
		: Sigma atau jumlah.
N		: Jumlah individu dalam sampel.
Untuk mempermudah penghitungan digunakan program SPSS (Statistical Package for Social Studies) versi 15. Tinggi rendahnya korelasi, diukur dengan menggunakan koefisien korelasi dari Guilford sebagai berikut:
Kurang dari	0,220		= pengaruhnya rendah sekali, lemah sekali.
		0,20 – 0,40	= pengaruhnya rendah tetapi pasti.
		0,40 – 0,70	= pengaruhnya cukup berarti.
		0,70 – 0,90	= pengaruhnya tinggi, kuat 
Lebih dari	0,90		= pengaruhnya sangat tinggi, kuat sekali, dapat    
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